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DAMPAK KEBIJAKAN EKONOMI TERHADAP PENDAPATAN USAHA
MIKRO DAN KECIL PENERIMA KREDIT BAKULAN DI KOTA
PEKANBARU

Elinur” dan Nurysam Arrozi®
1) Staf Pengajar Fakultas Pertanian Universitas Islam Riau
2) Mahasiswa Magistcr Agribisnis Pascasarjana Universitas Riau

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalis dampak perubahan
kebijakan ekonomi terhadap pendapatan usaha mikro dan kecil penerima kredit
bakulan BPR Sarimadu Pekanbaru. Usaha mikro dan kecil yang menjadi sampel
pada penelitian ini adalah pedagang sayur dan buah. Analisis data menggunakan
pendekatan ekonometrik model persamaan simultan dengan metode 2 stages least
squer. Simulasi kebijakan yang dilakukan adalah peningkatan harga jual sayuran
dan buah, peningkatan suku bunga kredit, upah tenaga kerja dan kombinasi
ketiganya. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kenaikan harga jual sayuran
dan buah sebesar 10 persen berdampak positif terhadap peningkatan kredit
bakulan, total modal, volume penjualan, pendapatan kotor, biaya usaha dan
pendapatan bersih usaha mikro dan kecil. Peningkatan suku bunga kredit dan upah
tenaga kerja masing-masing 10 dan 20 persen berdampak negatif terhadap kredit
bakulan, total modal, volume penjualan, pendapatan kotor dan pendapatan bersih
usaha mikro dan kecil. Namun berdampak positif terhadap biaya usaha mikro dan
kecil. Kombinasi peningkatan harga jual, suku bunga dan upah tenaga kerja
berdampak positif terhadap pendapatan kotor, biaya usaha, dan pendapatan bersih,
kredit bakulan dan modal usaha.

Kata kunci: dampak, kebijakan ekonomi, usaha mikro dan kecil

PENDAHULUAN

Usaha mikro dan kecil memang tengah tumbuh dan berkembang pesat saat
ini. Ini terlihat dari Data Kementrian Koperasi dan UMKM dari tahun 2005- 2013
menunjukkan pertumbuhan rata-rata per tahun sebesar 2.38 persen untuk usaha
mikro dan usaha kecil 4.89 persen. Perkembangan usaha mikro, kecil dan
menengah disajikan dalam Gambar 1.

Dari Gambar 1 dapat dijelaskan bahwa usaha mikro merupakan unit usaha
yang lebih cepat berkembangnya dibandingkan dengan usaha kecil dan menengah
dan menunjukkan tren yang meningkat. Sementara usaha kecil dan menengah
masih rendah. Cepatnya berkembanganya usaha mikro disebabkan oleh usaha
tersebut tidak membutuhkah keahlian, modal usaha yang kecil dibandingkan
usaha kecil dan menengah dan tidak membutuhkan izin usaha.

Usaha mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/atau
badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria asset usaha maksimum 50 juta
dan omset maksimum 300 juta. Usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yang
berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang
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bukan merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang
dimilikidan dikuasai. Salah satu kriteria usaha kecil yaitu memiliki asset antara 50
Juta - 500 Juta, dengan omset 300 Juta — 2,5 Miliar (Bank Indonesia. 2008).

60,000,000
40,000,000
20,000,000
0
2006 5007 —
£LE 2009
bl 2010 2011
b 2012
2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012
®m Usaha Mikro 48,512,43/49,608,95 50,847,77(52,176,77 53,504,41|54,559,9655,856,17
W Usaha Kecil | 472,602 | 498,565 | 522,124 | 546,643 | 568,397 | 602,195 | 629,418
Menengah 36,763 38,282 39,717 41,336 42,008 44,280 48,997

Gambar 1. Perkembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Indonesia
Tahun 2006 -2012 (Kementerian Koperasi dan UMKM Republik
Indonesia, berbagai tahun).

Usaha mikro dan kecil memiliki peranan memperluas lapangan Kerja
sehingga dapat mengurangi pengangguran. Disamping itu juga usaha mikro dan
kecil juga berperan sebagai penopang perekonomian nasional dan berperan dalam
mewujudkan stabilitas nasional. Peran usaha mikro dan kecil sebagai memperluas
lapangan kerja dan sebagai penopang perekonomian Negara disajikan pada
Gambar 2 dan 3.

100,000
50,000
(4]

2006
2007 >0p0s 5600 o
20 2011 55
2006 2007 2008 2009 L2010 J2011 2012
m Usaha Mikro (000) | 82,071 | 84,452 | 87,810 | 89,961 91,729 | 94,958 | 99,860
®m Usaha Kecil (000) 3,140 3,279 3,520 3,520 3,769 3,920 4,536
Menengah (000) 2,699 i

SRR

761 2,694 2,712 2,741 2,845 3,262

Gambar 2. Peranan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah dalam Memperluas
Lapangan Kerja di Indonesia Tahun 2006 -2012 (Kementerian
Koperasi dan UMKM Republik Indonesia, berbagai tahun)

Dari Gambar 2 menunjukkan bahwa usaha mikro menujukkan peningkatan
penyerapan tenaga kerja yang lebih tinggi dari usaha kecil dan menengah. Satu
unit usaha mikro dapat menyerap tenaga kerja hampir dua kali lipatnya (1:1,7).
Pertumbuhan penyerapan tenaga kerja masing-masing usaha mikro, kecil dan
menengah sebesar 3.33 persen, 6.43 persen dan 3.34 persen per tahun.
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500,000 00

GOO0,000.00

400,000.00
200,000.00
0.00

2006 4
2007
2008 2009 010

- 2011
2012

20006 2007 2008 2009 2010 2011 2012
m Usaha Mikro |S88,505.9 620,864.0 655,703.8/682,.259.8719.070.2/761,228.8 790.825.6
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Menengah 257,442.6 275,411.4 292,919.1(306,028.5/324,390.2/346,781.4/366,373.9

Gambar 3. Peranan Usaha Mikro, Kecil dan Menegah dalam PDB Nasional
Tahun 2006 — 2012 (Kementerian Koperasi dan UMKM Republik
Indonesia, berbagai tahun)

Apabila dilihat dari Kontribusi usaha mikro, kecil dan menengah tehadap
PBD dapat dijelaskan usaha mikro berkontribusi yang paling besar dibandingkan
usaha kecil dan menengah. Namun memiliki pertumbuhan yang lebih kecil
dibandingkan dengan usaha kecil dan menengah (Gambar 3).

Dari penjelas tersebut maka usaha mikro dan kecil perlu dikembangkan
untuk meningkatkan lapangan kerja dan perekonomian nasional. Namun Usaha
mikro dan kecil memiliki kendala dalan usaha pengembangannya. Salah satu
kendala yang dihadapi usaha mikro dan kecil dalam pengembangannya adalah
masalah modal. Modal yang kecil yang dimiliki oleh usaha mikro dan kecil
menyebabkan perkembangan usahanya lambat. Disamping itu itu juga, usaha
mikro dan kecil sulitnya mendapatkan tambahan modal dari perbankan. Kesulitan
tersebut disebabkan oleh prosedural misalnya, ketersediaan anggunan, birokrasi
yang berbelit-belit dan lain sebagainya. Kondisi ini akan mempersulit
perkembangan usaha mikro dan kecil yang akhirnya akan memberikan pengaruh
terhadap pertumbuhan ekonomi Negara.

Dalam mengatasi permasalahan lemahnya modal yang dimiliki oleh usaha
mikro dan kecil pemerintah dan lembaga keuangan memberikan fasilitas kredit
untuk membiayai usaha mereka. Fasilitas kredit tersebut mempunyai suatu
kedudukan yang strategis, sebagai salah satu sumber uang yang diperlukan dalam
membiayai kegiatan usaha.

Fasilitas kredit dari Perbankan dan lembaga keuangan lainnya yang
disalurkan ke usaha mikro dan kecil Fasilitas kredit yang diberikan oleh bank
merupakan aset terbesar bagi bank. Beberapa faktor yang mempengaruhi
tingginya minat industri keuangan tersebut adalah tingkat resiko kredit yang
relatif dapat ditekan, pasar yang cenderung besar dan dapat terus berkembang,
serta persyaratan administratif yang cenderung lebih mudah untuk dipenuhi.
Namun Kkegiatan bank memberikan fasilitas kredit memiliki resiko kerugian
apabila kredit tidak dikelola dengan baik dan disertai pengawasan yang memadai
akan mengancam kelangsungan hidup bank dan lembaga keuangan tersebut.

Hadirnya lembaga keuangan yang dapat mengakomodasi kepentingan
nasabah berskala mikro dan kecil merupakan sarana yang tepat utuk mengatasi hal
tersebut. Keberadaan lembaga keuangan seperti Bank Perkreditan Rakyat (BPR)
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dirasa tepat. Sesuai dengan fungsinya, BPR adalah lembaga keuangan yang
memberikan kredit kepada pengusaha kecil dan masyarakat yang berpenghasilan
rendah, akan tetapi sangat potensial dikembangkan dan dapat dibina (Safri, 1998).

Berdasarkan data Perhimpunan Bank Perkreditan Rakyat Indonesia
(PERBARINDO) Riau tahun 2012, jumlah BPR di Provinsi Riau telah mencapai
sebanyak 32 BPR baik yang dimilki oleh pemerintah daerah maupun swasta. Dari
jumlah tersebut, 14BPR berada di Kota Pekanbaru. Berdirinya sejumlah Bank
Perkreditan Rakyat ini, didasari oleh semakin meningkatnya jumlah kebutuhan
kredit oleh usaha mikro dan kecil.

Di Kota Pekanbaru perkembangan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah
(UMKM) yang cukup pesat. Hal ini terlihat dari jumlah UMKM yang didata oleh
Dinas Koperasi dan UMKM Kota Pekanbaru lima tahun terakhir mulai dari tahun
2007 hingga tahun 2011. Perkembangan UMKM di Kota Pekanbaru disajikan
pada Gambar 4.

10,000
8,000
G, 000
4,000
2,000 S—
(4]
2007 2008
st = 2009 )
2010
2011
2007 2008 2009 2010 2011
m Usaha Mikro 7.293 7,457 7.829 B.168 9,100
= Usaha Keeil 67% 210 /58 /89 795
Usaha Menengah 115 127 131 136 139

Gambar 4. Perkembangan UKMK di Kota Pekanbaru Tahun 2007- 2011 (Dinas
Koperasi dan UMKM Kota Pekanbaru 2011)

Dari Gambar 4 dapat dijelaskan usaha mikro menujukkan usaha yang
jumlahnya mengalami peningkatan dari lima tahun terakhir dan peningkatan
paling banyak jumlahnya dibandingkan dengan usaha kecil dan menengah.
Pertumbuhan UKMK mengalami peningkatan dari tahun ke tahun, dengan rata-
rata pada selang tahun tersebut untuk usaha mikro, kecil dan menengah masing-
masing 5.74 persen, 4.20 persen dan 4.90 persen.

Peningkatan usaha mikro dan kecil ini salah saatunya didukung oleh
bantuan dana berupa kredit dari lembaga keuangan di daerah Pekanbaru, salah
satunya adalah Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Sarimadu. BPR Sarimadu
merupakan lembaga keuangan milik Pemerintah Daerah Kabupaten Kampar.
Sejarah berdiri BPR Sarimadutahun 1987 dengan nama Badan Kredit Kecamatan
(BKK) Ujungbatu. Tahun 1992-2004 menjadi BPR Ujungbatu dan tahun 2004
sampai sekarang menjadi BPR Sarimadu. Saat ini BPR Sarimadu telah memiliki
4 kantor cabang, 9 kantor kas di Provinsi Riau dan 1 Kantor pusat yang
berdomisili di Bangkinang Kabupaten Kampar.

Saluran kredit yang diberikan oleh BPR Sarimadu kepada usaha mikro dan
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kecil dinamakan kredit Bakulan. Sasarannya adalah masyarakat ekonomi lemah
atau usaha mikro dan kecil yang usahanya potensial untuk dikembangkan dan
dibina melalui peningkatan permodalan. Debitur yang menggunakan kredit
bakulan adalah pedagang kaki lima, pedagang sayur-sayuran, pedagang buah,
pedagang kebutuhan harian, pedagang makanan dan petani palawija.

Kredit bakulan ini diberikan kepada masyarakat dengan jaminan ataupun
tanpa jaminan fisik. Jika debitur tidak memiliki jaminan fisik, maka bisa dengan
menggunakan surat nikah yang asli sebagai jaminan. Hal tersebut merupakan
kebijakan BPR Sarimadu Pekanbaru agar debitur kredit bakulan memiliki
tanggung jawab dalam mengembalikan kredit tersebut.

Penyaluran kredit bakulan yang dilakukan oleh BPR Sarimadu ini
dilakukan atas dasar kepercayaan dan keyakinan petugas BPR Sarimadu terhadap
calon debitur untuk dapat mengembalikan kreditnya secara baik. Jumiah
maksimal kredit yang bisa diberikan oleh BPR Sarimadu kepada debitur untuk
jenis kredit bakulan saat ini adalah sebesar Rp 25.000.000,-. Jangka waktu
pengembalian kredit bakulan ini maksimal 24 minggu (6 bulan) dengan
pembayaran dilakukan setiap minggu. Selanjutnya tingkat suku bunga kredit
bakulan yang dibebankan kepada debitur adalah sebesar 2 persen per bulan.
Kucuran dana yang diberikan oleh BPR Sarimadu kepada usaha mikro dan kecil
dari tahun 2008 hingga bulan Juni 2012 adalah sebesar Rp 9.460.700.000,-
dengan jumlah debitur aktif sebanyak 302 orang.Kredit bakulan tersbut adalah
kredit yang dikhususkan bagi usaha mikro dan kecil.

Dari penjelasan tersebut ternyata usaha mikro dan kecil sangat membutuh
kredit untuk pengembangan usahanya yang pada akhir akan meningkatkan
pendapatan usahanya. Oleh karena itu peneclitian tentag dampak kebijakan
ekonomi terhadap pendapatan usaha mikro dan kecil Debitur Bakulan di Kota
Pekanbaru penting untuk dilakukan. Tujuan penelitian adalah untuk menganalisis
dampak kebijakan ekonomi terhadap pendapatan usaha mikro dan kecil Debitur
Bakulan di Kota Pekanbaru.

METODOLOGI

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Kota Pekanbaru. Pemilihan lokasi ini
dilakukan secara sengaja dengan pertimbangan bahwa Pekanbaru merupakan
salah satu daerah yang memiliki usaha mikro dan kecil yang cukup berkembang
serta terdapatnya beberapa bank perkreditan rakyat. Pelaksanaan penelitian
dimulai pada bulan Juli 2012 sampai dengan bulan April 2013.

Metode Pengambilan Sampel dan Data

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode survei.
Pengambilan sampel dilakukan dengan metode purposive sampling. Sampel
dalam penelitian ini adalah pengusaha mikro dan kecil yang memiliki usaha
dagang sayur dan buah yang memperoleh kredit bakulan dari BPR Sarimadu dan
berdomisili di Kota Pekanbaru.Jumlah populasi debitur bakulan adalah 302 orang,
Namun debitur pedagang sayur dan buah sebanyak 24 debitur.Dari 24 debitur
hanya 22 debitur diantaranya memenuhi kriteria yang telah ditentukan. Dengan
demikian 22 debitur tersebut menjadi sampel dalam penelitian ini.
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Data yang dikumpulkan meliputi data primer dan data sekunder. Data
primer diperoleh dari sampel melalui wawancara dan pengamatan langsung
berdasarkan kuesioner yang telah dipersiapkan terlebih dahulu. Sedangkan data
sekunder diperoleh dari BPR. Sarimadu dan lembaga lain yang ada hubungannya
dengan penelitian ini.

Analisis Data dan Spesifikasi Model

Analisis data yang digunakan adalah analisis ekonometrik dengan model
persamaan simultan. Simplikasi model persamaan simultan Dampak Kebijakan
Ekonomi Terhadap Pendapatan Usaha Mikro dan Kecil Debitur Bakulan di Kota
Pekanbaru disajikan pada Gambar 5.

Modal Sendiri Kredit Bakulan
(MS) (KB)
Aset dan kekayaan

Total Modal (ASK)
(T™)

v Pengalaman Usaha
Dagang (PUD)
Volume Tenaga Ke: ia
Penjualan (Q) /1 (TKA) ”
Tingkat Pendidikan
Debitur (TPR)
Upsh (UP)
Pendapatan
Kotor (TR) Pcm!apamn
[——’ Bersih (PB)
< A
Nilai Pembelian Scwa Tempat Biaya Tenaga Biaya
Buah (NPBB) (STD Kerja (BTK) Restribusi
l | | |
Biaya Lain-lain | iava Usah
(BLL) Bla)?r o a
l | l |
Nilai Pembelian Angsuran Pokok Biaya Bahan Nilai Suku
Sayur (NPBS) Kredit (APK) Penolong (BBP) Bunga Kredit

Keterangan : O = peubah endogen :'Jbah eksogen

Gambar 5. Simplikasi Model Dampak Kebijakan Ekonomi Terhadap
Pendapatan Usaha Mikro dan Kecil Debitur Bakulan di Kota

Pekanbaru
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Prosedur Analisis

Suatu studi yang menggunakan pendekatan ekonometrika, terutama
persamaan simultan, untuk memperoleh hasil studi yang baik perlu mengikuti
beberapa tahapan dalam proses analisis. Prosedur analisis dilaksanakan melalui
beberapa tahap, yaitu identifikasi model, pendugaan model, validasi model dan
melakukan simulasi untuk melihat dampak dampak kebijakan ekonomi terhadap
pendapatan usaha mikro dan kecil debitur bakulan.

Identifikasi Model
Model ekonometrika persamaan simultas perlu melakukan identifikasi
model, sebelum memilih metode untuk menduga parameter pada setiap persamaan
dalam model tersebut.
Rumus identifikasi model berdasarkan order condition adalah sebagai
berikut:

(K =MD Z (G- D)rrreireieeeeeeieeeeeeteesteeeetteseaeeeeaeeseatse s e eesaensesemee e $))

dimana:

K = total peubah dalam model (peubah endogen dan peubah determinan)

M =jumlah peubah endogen dan cksogen yang dimasukkan ke dalam suatu persamaan
tertentu dalam model.

G = total persamaan (jumlah peubah endogen)

Kriteria identifikasi model dengan menggunakan order condition
dinyatakan sebagai berikut:

1. Jika (K-M) = (G-1), maka persamaan dalam model dinyatakan teridentifikasi
secara tepat (exactly identified).

2. Jika (K-M) < (G-1), maka persamaan dalam model dinyatakan tidak
teridentifikasi (unidentified).

3. Jika (K-M) > (G-1), maka persamaan dalam model dinyatakan teridentifikasi
berlebih (overidentified).

Dalam studi ini, pada modeldampakkebijakan ekonomi terhadap pendapatan
usaha mikro dan kecil debitur bakulan terdapat 6 persamaan (G), yang terdiri dari
2 persamaan struktural dan 4 persamaan identitas. Dalam model ini terdapat
peubah endogen 6 dan 15 peubah eksogen, sehingga total peubah dalam model
(K) ada 21 peubah. Jumlah peubah endogen dan eksogen terbanyak yang
dimasukkan dalam suatu persamaan tertentu (M) adalah 9 peubah. Dengan
demikian, berdasarkan kriteria order condition setiap persamaan struktural adalah
over identified (teridentifikasi berlebih).

Metode Pendugaan Model

Untuk model persamaan simultan dengan kondisi setiap persamaannya yang
teridentifikasi berlebih, maka pendugaan parameter dapat menggunakan beberapa
metode yang ada seperti Two Stage Least Square (2SLS) atau Three Stage Least
Square (3SLS). Dalam penelitian ini metode pendugaa yang digunakan Two Stage
Least Square (2SLS). Pendugaan nilai-nilai parameter dalam mode! dilakukan
dengan memanfaatkan program komputer Statistical Analysis System- (SAS).
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Validasi Model

Validasi model dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah suatu
model cukup baik (valid) digunakan untuk analisis simulasi. validasi model yang
dilakukan dalam studi ini menggunakan kriteria statistik, yaitu RMSE (Root Mean
Square Error), RMSPE (Root Mean Square Percent Error) dan U-Thaeil (Theil's
Inequality Coefficient).

Kriteria-kriteria tersebut dirumuskan sebagai berikut (Pindyck and
Rubinfield, 1991):

RMSE = J(i/n)* Z(Pi-ADX12)
RMSPE 100t\/(1/n) S((Pi — AD)2/Ai)(13)
J@/m)- TPi-AD?

v V7 3(P)E+ Y (1/m)- TAD? 4

dimana:

n = jumiah observasi

Pi  =nilai pendugaan model (predicted)
Ai  =nilai pengamatan contoh (actual)

Statistik RMSPE digunakan untuk mengukur tingkat penyimpangan nilai
hasil estimasi peubah-peubah endogen dari nilai aktual masing-masing peubah
nilai endogen tersebut dalam ukuran relatif (persen), atau mengukur kedekatan
nilai dugaan dengan nilai aktualnya. Sementara itu, statistik U digunakan untuk
mengetahui kemampuan model untuk menganalisis simulasi peramalan. Nilai
koefisien Theil’s (U) berkisar antara 1 dan 0. Jika U = 0 maka pendugaan model
sempurna, jika U = 1 maka pendugaan model naif.

Untuk melihat keeratan arah (slope) antara aktual dengan hasil yang
disimulasi dilihat dari nilai koefisien determinasi (R ). Pada dasarnya makin kecil
nilai RMSPE dan U-Theil’s dan makin besar nilai R>, maka pendugaan model
semakin baik.

Simulasi Model
Simulasi model dilakukan untuk melihat dampak suatu kebijakan. Beberapa
skenario kebijakan (simulasi) yang dilakukan antara lain adalah :
1. Peningkatan harga jual10 persen
2. Peningkatan suku bunga kredit bakulan sebesar 20 persen
3. Peningkatan upah tenaga kerja sebesar 10 persen
4. Kombinasi skenario 1, 2 dan 3

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis dampak kebijakan ekonomi terhadap pendapatan usaha mikro
dan kecil dengan skenario kebijakan, yaitu peningkatan harga jual sayur dan buah
sebesar 10 persen, suku bunga kredit meningkat 20 persen, peningkatan upah
tenaga kerja 10 persen dan kombinasi ketiganya. Hasil simulasi kebijakan
terhadap pendapatan usaha mikro dan kecil disajikan pada Tabel 2
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Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Simulasi Kebijakan Terhadap Pendapatan Usaha

Mikro dan Kecil
Skenario Simulasi (Persen)
Nama Peubah Simulai Dasar
1 2 3 4
Kredit Bakulan (Rp) 3880252 7,98 -0,04 -0,39 7,54
Total Modal (Rp) 23584653 1,69 -0,01 -0,08 1,59
Volume Penjualan (Kg) 44732 0,84 -0,01 -0,04 0,79
Pendapatan Kotor (Rp) 46644037 11,03 -0,01 0,04 10,98
Biaya Usaha (Rp) 31350512 0,03 0,07 0,70 0,80
Pendapata Bersih (Rp) 15293525 39,34 -0,20 -1,94 37,16
Keterangan:

Sckenario 1 : Peningkatan Harga Jual Sayur dan Buah 10 Persen

Sekenario 2 : Peningkatan Suku Bunga Kredit 20 Persen

Sekenario 3 : Peningkatan Upah Tenaga Kerja 10 Persen

Sekenario 4 : Peningkatan Harga Jual, Suku Bunga Kredit dan Upah Tenaga Kerja Masing-
Masing 10, 20 dan 10 Persen.

Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat bahwa peningkatan harga jual sayur dan
buah sebesar 10 persen berdampak positif terhadap peningkatan pendapatan kotor
usaha sebesar 11,03 persen. Peningkatan pendapatan kotor usaha akan
meningkatkan pendapatan bersih usaha sebesar 39,34 persen. Kemudian
peningkatan pendapatan bersih akan meningkatkan kredit bakulan yang akan
diterima usaha sebesar 7,98 persen. Selanjutnya peningkatan kredit bakulan akan
meningkatkan total modalsebesar 1,69. Total modal akan meningkatkan
volumepenjualan pada usaha usaha mikro dan kecil tersebut sebesar 0,84 persen.
Namun peningkatan kredit bakulan juga dapat meningkatkan biaya usaha sebesar
0,03. Dapat disimpulkan bahwa peningkatan harga jual sayur dan buah berdampak
positif terhadap peningkatan pendapatan usaha tersebut.

Peningkatan suku bunga kredit bakulan sebesar 20 persen (simulasi 2) dan
upah tenaga kerja 10 persen (simulasi 3) berdampak peningkatan biaya usaha
sebesar 0,07 dan 0.70 persen. Peningkatan biaya usaha akan menurunkan
pendapatan bersih sebesar 0,20 dan 1.94 persen. Penurunan pendapatan bersih
akan menurunkan kredit bakulan yang akan diterima oleh usaha sebesar 0,04 dan
0.39 persen. Penurunan kredit bakulan yang akan diterima usaha akan
menurunkan volume penjualan sebesar 0.01 dan 0.04 persen. Penurunan volume
penjualan akan menurunkan pendapatan kotor usaha masing-masing sebesar0,01
dan 0,04 persen.

Selanjutnya, kombinasi peningkatan harga jual, suku bunga kredit, dan upah
tenaga kerja berdampak meningkatkan pendapatan kotor dan biaya usaha masing-
masing sebesar 10,98 persen dan 0,80 persen. Meskipun biaya usaha meningkat,
namun peningkatan tersebut lebih kecil daripada peningkatan pendapatan kotor
usaha, schingga akan meningkatkan pendapatan bersih usaha sebesar 37,16
persen. Selanjutnya peningkatan pendapatan bersih akan meningkatkan kredit
bakulan sebesar 7,54 persen. Peningkatan kredit bakulan yang akan diterima
usaha tersebut akan meningkatkan total modal sebesar 1,59 persen, sehingga akan
meningkatkan volume penjualan sebesar 0,79 persen. Maka dapat disimpulkan
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bahwa kombinasi peningkatan harga jual, suku bunga kredit dan upah tenaga kerja
usaha akan berdampak positif terhadap pendapatan usaha.

KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan dan mengacu pada tujuan
penelitian, maka dapat dirumuskan kesimpulan sebagai berikut:

1. Peningkatan harga jual berdampak positif terhadap peningkatan pendapatan

kotor dan pendapatan bersih usaha mikro dan kecil.

. Peningkatan suku bunga kredit bakulan berdampak negatif terhadap

pendapatan kotor dan bersih usaha.

3. Peningkatan suku bunga kredit bakulan berdampak negatif terhadap
pendapatan kotor dan bersih usaha.

4. Dampak perubahan kebijkan ekonomi kombinasi peningkatan harga jual, suku
bunga kredit dan upah tenaga kerja berdampak terhadap peningkatan
pendapatan kotor dan biaya usaha, namun peningkatan biaya usaha lebih kecil
daripada peningkatan pendapatan kotor, sehingga kombinasi peningkatan harga
jual, suku bunga kredit bakulan dan upah tenaga kerja berdampak positif
terhadap pendapatan usaha mikro dan kecil.

[Sv]
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